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Abstrak

Bentuk Kalimat Hubungan Syarat / Kalimat Kondisional ( Conditional Sentences) Bahasa
Jepang diwakili oleh penggunaan partikel sambung, seperti “to”, “tara”, “reba”, dan “nara”.
Dari Kalimat Kondisonal yang dibentuk empat partikel sambung ini, Kalimat Kondisonal yang
dibentuk partikel sambung "to" memiliki perbendaan yang mendasar dengan yang lain. Ketika
sebagian besar Kalimat Kondisional kegunaan utama adalah. membentuk kalimat yang
menunjukan hipotetis / asumsi / dugaan ( kateijoukenbun ), Kalimat Kondisional yang
dibentuk partikel “to” penggunaan utama adalah Kalimat yang menunjukan kondisi faktual
yang berulang atau pengetahuan umum (Kalimat Faktual Berulang = kojoujoukenbun ), dan
kejadian lampau yang berunutan ( Kalimat Lampau Berunutan -2 jijitsujoukenbun ). Dengan
kata lain Kalimat Kondisional yang dibentuk oleh “to” adalah kejadian yang merupakan hasil
pengamatan objektif dari pembicara. Hal ini dikuatkan melalui sudut pandangan Modalitas,
dimana modalitas klausa utamanya adalah berupa modalitas narasi. Tetapi, penelitian ini
menemukan bahwa Kalimat Hipotetis / Asumsi / Dugaan juga dapat muncul, dan kemungkinan
dapat mengunakan modalitas kehendak/keinginan.

Kata Kunci : Kalimat Hubungan Syarat / Kalimat Kondisional, Kalimat Hipotesis, Kalimat
Faktual Berulang, Kalimat Lampau Berunutan, Modalitas

l. Pendahuluan

Dalam pola kalimat Bahasa Jepang yang. menunjukan hubungan syarat antara induk kalimat
dan anak kalimat diwakili oleh 4 pola yang dihubungkan dengan partikel sambung “reba”, “tara”,
“nara”, dan “to”. Dari 4 pola yang disebutkan pola yang dihubungkan dengan partikel “to” memiliki
perbedaan dengan 3 polayang lain. Perbedaan paling mendasar adalah penggunaan “to” tidak
menunjukan pola hubungan syarat yang menunjukan suatu pengandaian / asumsi / hipotesis/
dugaan ( Kalimat Kondisional Pengandaian ), tetapi menunjukan pola hubungan syarat yang
menunjukan kejadian umum yang diketahui semua orang ( Kalimat dan pola hubungan syarat yang
menunjukan kenyataan yang telah terjadi ( Kalimat Kondisonal Lampau Berunutan ). Oleh karena itu,
pada umumnya kalimat yang dibuat oleh pola “to” menunjukan kejadian yang nyata dan kejadian
yang berulang.

Peneliti seperti Kuno Susumu (1973), Masuoka Takeshi (1997), Hazunuma Akiko (2001) ,
Tanaka Hiroshi (2005) dan Maeda Naoko (2009) mempunyai pendapat yang sama. Mereka
menjelaskan bahwa kalimat hubungan syarat yang dibentuk dengan mengunakan partikel sambung
“to” memunculkan Kalimat Kondisional Faktual dan Kalimat Kondisional Lampau Berurutan hasil
perbuatan manusia. Seperti contoh di bawah ini. Seperti contoh di bawah ini.
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Oleh sebab itu pada kalimat seperti ini pola kalimat yang menunjukan pengandaian dan
modalitas yang menunjukan keinginan pembicara sangat sulit dipakai. Namun dari hasil
pengumpulan data, tidak hanya kalimat yang menunjukan kejadian nyata dan berulang, ternyata
pola yang menggunakan pola “to” juga menunjukan kejadian yang merupakan asumsi / dugaan /
hipotesis. , seperti contoh dibawah ini.
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Kalimat nomer (4) dan (5) adalah kalimat dugaan yang akhir kalimatnya menunjukan
modalitas TH%H LN7ELV] dan TBNA & S 1 yang merupakan modalitas yang menunjukan
dugaan dari pembicara tentang suatu kemungkinan. Selanjutnya, pada kalimat nomer (6) diakhir
kalimat muncul modalitas [7=0L‘] yang menunjukan keinginan dari pembicara, dan merupakan
kalimat hubungan syarat yang menunjukan pengandaian. Berdasarkan kenyataan ini, pada pola
kalimat hubungan syarat yang menggunakan partikel sambung “to” ternyata dapat muncul kalimat
yang menunjukan pengandaian, dan meskipun modalitas yang menunjukan keinginan pembicara
sulit dipakai, namun bukan sama sekali tidak bisa dipakai.

Yang menjadi pertanyaan adalah mengapa pada kalimat hubungan syarat to bisa muncul
kalimat yang merupakan pengandaian atau asumsi ? Modalitas apa saja yang dapat dipakai pada
Kalimat Hubungan Syarat Pola “to”? Dan apakah benar modalitas yang menunjukan keinginan
pembicara dapat digunakan ? Berdasarkan pertanyaan — pertanyaan tersebut tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis lebih dalam penggunaan dan fungsi kalimat hubungan syarat yang
mengunakan partikel sambung “to” berdasarkan teori Realitas dan penggunaan Modalitas yang ada
diakhir kalimat.

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif —
kuantitatif, dimana fonomena yang ada dianalisis, dan hasil analisis diperkuat oleh hasil hitung data
yang diperoleh. Untuk melihat fenomena yang muncul dan data pendukung, penelitian ini
mengunakan contoh kalimat yang berasal dari surat kabar Asahi Shibun di Jepang. Alasan
mengunakan contoh kalimat yang berasal dari surat kabar adalah kalimat yang ada pada surat kabar
adalah kalimat yang aktual dan kaya akan berbagai modalitas. Selain itu Asahi Shinbun adalah, surat
kabar yang paling banyak pembacanya di Jepang.

Il. Metode Penelitian, Teori Reality, dan Modalitas Bahasa Jepang
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif —

kuantitatif, dimana fonomena yang ada dianalisis, dan hasil analisis diperkuat oleh hasil hitung data
yang diperoleh. Untuk melihat fenomena yang muncul dan data pendukung, penelitian ini



mengunakan contoh kalimat yang berasal dari surat kabar Asahi Shibun di Jepang. Alasan
mengunakan contoh kalimat yang berasal dari surat kabar adalah kalimat yang ada pada surat kabar
adalah kalimat yang aktual dan kaya akan berbagai modalitas. Selain itu Asahi Shinbun adalah, surat
kabar yang paling banyak pembacanya di Jepang.

Data contoh kalimat yang diambil dari surat kabar Jepang ini akan dianalisis dengan
mengunakan Teori realitas dan Penggunaan Modalitas diakhir kalimat. Teori Realitas gunakan oleh
Maeda Naoko (2009) untuk menganalisis Kalimat Hubungan Syarat Bahasa Jepang / Kalimat
Kondisional. Teori Realitas pada dasarnya melihat frasa pada anak kalimat dan frasa Induk kalimat,
apakah aktifitas yang ada pada anak kalimat selesai atau belum, dan apakah aktifitas yang ada pada
Induk kalimat selesai atau belum. Berdasarkan Teori ini, dalam penelitian ini jenis kalimat hubungan
syarat dibagi menjadi;

(1) Kalimat Hubungan Syarat yang menunjukan Hipotesis / Asumsi/ Dugaan -> Kalimat

Kondisional Hipotesis / Asumsi / Dugaan ( Kateijokenbun ) . Kalimat Kondisional ini
isi Anak kalimat adalah kejadian yang belum terjadi atau kejadian yang sudah terjadi,
namun isi Induk Kalimat nya adalah kejadian yang belum terjadi.

1. Gambar Skema Kalimat Kondisional Hipotesis / Asumsi / Dugaan

(Anak Kalimat) ( Induk Kalimat )
Kejadian yang belum terjadi / sudah Kejadian yang belum terjadi
terjadi
e
Belum Terjadi / Sudah terjadi Belum Terjadi

Contoh :

8)

(2) Kalimat Hubungan Syarat / Kalimat Kondisional Faktual Berulang yang menujukan
Pengetahuan yang bersifat umum atau kalimat yang menunjukan kejadian berulang (
Kojoujoukenbun ). Kalimat Kondisional ini isi Anak Kalimat , maupun Induk kalimat

adalah jadian yang berulang atau bersifat abadi.

2. Gambar Skema Kalimat Kondisional Faktual Berulang

(Anak Kalimat) ( Induk Kalimat )

Kejadian ini terjadi — Pastinya - Kejadian ini juga terjadi

Contoh :
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(3) Kalimat hubungan Syarat yang menunjukan suatu kejadian yang telah terjadi dan
kejadian tersebut hanya sekali - Kalimat Kondisional Lampau Berunutan (
Jijitsujoukenbun ) . Kalimat Kondisional ini isi Anak Kalimat dan Induk Kalimat adalah

kejadian yang telah terjadi dimasa lalu dan hanya sekali terjadi.

3. Gambar Skema Kalimat Kondisional Lampau Berunutan

(Anak Kalimat) ( Induk Kalimat )
Kejadian yang telah terjadi Kejadian yang terjadi
Sudah terjadi —i— Sudah terjadi
Contoh :
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Untuk mengklasifikasikan kalimat hubungan syarat dengan lebih akurat, pada penelitian ini
ditambahkan analisis terhadap modalitas. Jenis-jenis modalitas yang digunakan sebagai instrumen
analisis dalam penelitian ini adalah modalitas yang ada dalam buku Nihongokijutsubunpokenkyukai
(2003). Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003) menjelaskan bahwa ada 4 modalitas dasar yang ada
dalam bahasa Jepang : 1. Modalitas Ragam Wacana ( Hyogenruikei Modariti ) 2. Modalitas Penilaian
dan Kesadaran ( Hyouka — Ninshiki Modariti ) 3. Modalitas Penjelasan (Sestumei Modariti ), 4.
Modalitas Cara Penyampian Isi Kalimat kepada Lawan Bicara (Dentatsu Modariti) .

1. Modalitas Ragam Wacana ( Hyougenruikei Modariti ) adalah Modalitas yang berfungsi
menunjukan / menyampaikan isi kalimat kepada lawan bicara. Modalitas ini dibagi menjadi 3 yaitu :
Modalitas Informasi, Modalitas Tindakan, dan Modalitas Kekaguman.

(1) Modalitas Infomasi adalah modalitas yang menunjukan penyampaian informasi antara
pembicara dan lawan bicara. Seperti . Modalitas Narasi dan Modalitas Pertanyaan

(2) Modalitas Tindakan adalah modalitas yang berfungsi untuk membuat pembicara dan
lawan bicara mengerjakan sesuatu. Seperti : Modalitas Keinginan, Modalitas Ajakan,
dan Modalitas Menuntut Perbuatan.

(3) Modalitas Kekaguman adalah modalitas yang menunjukan kekaguman dari pembicara.

2. Modalitas Penilaian dan Kesadaran ( Hyouka — Ninshiki Modariti ) adalah modalitas yang
merupakan tanggapan atau penilaian pembicara terhadap isi kalimat. Terdapat 2 modalitas yaitu ;
(1) Modalitas Penilaian ( Hyouka Modariti ) adalah modalitas yang menunjukan penilaian

pembicara terhadap isi kalimat. Seperti : modalitas keharusan, memberi izin,

ketidakharusan, dan Modalitas tidak memberi izin.



(2) Modalitas Kesadaran ( Ninsihiki Modariti ) adalah modalitas yang menunjukan
kesadaran pembicara terhadap isi kalimat. Seperti : modalitas Keputusan, modalitas
dugaan, modalitas kemungkinan, dan modalitas yang menunjukan bukti.

3. Modalitas Penjelasan ( Setsumei Modariti ) adalah modalitas yang menunjukan adanya keterkaitan
dengan isi dari kalimat sebelumnya.

4. Modalitas Cara Penyampaian Kepada Lawan Bicara ( Dentatsu Modariti ) adalah modalitas yang
menunjukan cara menyampaikan isi kalimat kepada lawan bicara.

I1l. Hasil Analisis

Pada bagian pendahuluan menerangkan bahwa hasil penelitian terdahulu menjelaskan
bahwa Kalimat Kondisional yang dibentuk dari partikel sambung “to”merupakan kalimat yang
menunjukan pengetahuan umum dan kenyataan yang diungkapkan apa adanya. Artinya Kalimat
Kondisional yang muncul adalah kalimat objektif, yang berusaha menjelaskan apa adanya.

Berdasarkan data yang dianalisis dengan teori Reality dan Modalitas. Dari 3881 kalimat
kondisional “to” yang dikumpulkan. 1091 kalimat ( 28,1%) adalah Kalimat Kondisional
Hipotesis/Asumsi / Dugaan, 1794 kalimat ( 46,2% ) adalah Kalimat Kondisional Faktual Berulang,
dan 996 Kalimat ( 25,7 % ) adalah Kalimat Kondisional Lampau Berunutan. Pada Kalimat Kondisional
Hipotesis / Asumsi / Dugaan, sebagaian kalimatnya merupakan Kalimat Hipotesis yang umum
dimana isi kejadian pada anak kalimat dan induk kalimat belum terjadi. Pada Kalimat Kondisional
Faktual Berulang, sebagian besar kalimat merupakan Kalimat Kondisional Faktual yang menunjukan
hal yang umum / Pengetahuan Umum. Hasil Analisis data kalimat yang dikumpulkan adalah seperti
di bawah ini.



Tabel 11 Hasil Analisis Pengunaan Kalimat Kondisional “to”
Jenis Pengunaan Jumlah | Persentasi Total
1 | Kalimat Kondisional Kalimat Kondisional Hipotesis 1080 27.8% 1091
Asumsi / Hipotesis / Umum
b (28.1%)
Dugaan
Kalimat Kondisional Hipotesis ( 8 0.2%
Anak Kalimat Kenyataan)
Kalimat Kondisional Berlawanan 3 0.1%
dengan Kenyataan
2 Kalimat Kondisional | Kalimat Kondisional Faktual Umum 1596 41.1% 1794
Faktual Berulang - —
Kalimat Kondisional Faktual 198 5.1% (46.2%)
Kebiasaan
3 Kalimat Kondisional Kalimat Lampau Berunutan 214 5.6% 996
Lampau Berunutan Penemuan
(25.7%)
Kalimat Lampau Berunutan 331 8.5%
Ekspresi
Kalimat Lampau Berunutan Pemicu 334 8.6%
Kalimat Lampau Berunutan Satu 117 3%
Subjek
3881 100% 100%

Hasil analisis di atas menunjukan bahwa kalimat Kondisional yang dibentuk dari partikel sambung
“to” 70,9% adalah kalimat kondisional yang menunjukan Pengetahuan Umum, Kebiasaan, dan
Kalimat lampau berunutan. Kalimat — kalimat ini adalah yang menunjukan isi suatu kejadian apa
adanya, dalam upaya menunjukan objektifitas pembicara. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian

terdahulu yang menjelaskan bahwa kegunaan atau fungsi utama kalimat kondisional yang
menggunakan Partikel Sambung “to”. Namun, penelitian ini mengingatkan bahwa kalimat

Kondisional Hipotesis / Asumsi / Dugaan meskipun jumlahnya sedikit namun jumlahnya cukup

signifikan. Berikut penjelasan penggunaan dan contoh kalimat Kondisional yang mengunakan

Partikel Sambung “to” yang merupakan hasil dari analisis yang telah paparkan pada tabel di atas.

lll. 1. Kalimat Kondisional Asumsi / Hipotesis / Dugaan

Dari analisis di atas Kalimat Kondisional Asumsi / Hipotesis / Dugaan yang muncul dalam Kalimat
Kondisonal yang mengunakan Partikel Sambung “ to” sebagaian besar adalah Kalimat Kondisional
Hipotesis yang bersifat umum, dimana isi / kejadian pada Anak Kalimat maupun Induk Kalimat

merupakan kejadian yang belum terjadi dan merupakan hipotesis, asumsi atau dugaan dari

pembicara. Kalimat Kondisional Hipotesis / Asumsi / Dugaan ini mengunakan berbagai modalitas
seperti, modalitas narasi, modalitas dugaan, modalitas kemungkinan, modalitas pembuktian, dan
lain — lain, seperti contoh kalimat di bawah ini.
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Kalimat nomer (10 ), (11 ), dan ( 12 ) adalah contoh dari Kalimat Kondisional yang merupakan
Hipotesis; Asumsi, atau Dugaan. Dimana Anak kalimat maupun Induk Kalimat merupakan kejadian
yang belum terjadi. Hal ini juga bisa dilihat dari sisi modalitas Induk Kalimat. Modalitas pada Induk
Kalimat pada kalimat ( 10 )...[Z7%% % yang merupakan modalitas Narasi, ( 11) ....& B 5 yang
merupakan modalitas dugaan, dan (12) ....A 4373 L \yang merupakan modalitas kemungkinan yang
ada diakhir kalimat menunjukan bahwa kejadian pada Induk Kalimat adalah asumsi atau dugaan
pembicara dan belum terjadi. Kemudian, dalam Kalimat Kondisional Hipotesis / Asumsi / Dugaan
terdapat jenis dimana isi / kejadian pada induk kalimat adalah kejadian yang telah terjadi ( Kitei
Jokenbun ). Kemudian, juga ada Kalimat Kondisional yang menunjukan pertentangan dengan
kenyataan ( Hanjijitsu jyokenbun ). Seperti contoh berikut.
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Kalimat (13 ) menunjukan bahwa kejadian pada Anak Kalimat adalah telah terjadi atau sedang
terjadi, namun pada Induk Kalimat modalitas pertanyaan .... T L & 9 #* yang menunjukan keraguan
pembicara membuat kejadian pada Induk Kalimat merupakan kejadian yang belum terjadi.
Kemudian pada kalimat (14 ) baik kejadian pada Anak Kalimat dan Induk Kalimat adalah kejadian
yang berlawanan dengan kenyataan. Ini diperkuat dengan adanya modalitas penanda ...[£3 4D (Z
yang menujukan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat yang berlawanan dengan kenyataan.

l1l. 2. Kalimat Kondisional Faktual Berulang

Kalimat Kondisional Faktual Berulang terdiri dari Kalimat Kondisional Faktual Berulang yang
menunjukan pengetahuan umum, alam dan sebagainya, dan Kalimat Faktual Berulang yang



menunjukan kebiasaan. Kedua jenis Kalimat Kondisional Berulang ini baik isi Anak Kalimat dan Induk
Kalimatnya adalah kejadian yang sudah terjadi dan bisa berulang, sehingga tidak memiliki penanda
waktu. Seperti contoh kalimat berikut.
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Kalimat nomer (15 ) pada Induk Kalimat terdapat modalitas...A' % adalah modalitas narasi yang
menunjukan kecenderungan, sehingga kejadian pada kalimat (15 ) bisa dikatakan sebagai
pengetahuan umum. Sedangkan pada nomer ( 16 ) pada Induk Kalimat modail menunjukan
kebiasaan dari suatu masyarakat. Kalimat — kalimat kondisional seperti inilah yang muncul pada
contoh kalimat di buku pelajaran dasar Bahasa Jepang ketika mempelajari Partikel Sambung “to
sebagai pembentuk kalimat kondisional.

lll. 3. Kalimat Kondisional Lampau Berunutan

Kalimat Kondisional Lampau Berunutan yang dibentuk oleh partikel sambung “to” memiliki beberapa
makna dan kegunaan, seperti menujukan penemuan, ekspresi, pemicu, dan satu subjek melakukan
kegiatan yang beruntun. Seluruh kalimat ini adalah kalimat lampau yang ditandai oleh keterangan
waktu lampau, dan kejadian yang merupakan kejadian yang hanya sekali terjadi. Berikut contoh dari
Kalimat Kondisional Lampau Berunutan.
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Kejadian pada kalimat — kalimat di atas merupakan kejadian lampau atau kejadian yang sedang
terjadi. Kalimat (17) adalah kalimat yang menunjukan kejadian penemuan ( hakken ). Kalimat (18 )
adalah kejadian yang menunjukan bahwa anak kalimat adalah kejadian pemicu kejadian pada induk
kalimat ( kikake ). Kalimat ( 19 ) adalah kejadian yang menunjukan ungkapan pembicara akan
kejadian pada saat itu ( hatsugen ). Sedangkan (20 ) adalah kejadian dimana satu subjek melakukan
kegiatan secara berunutan ( renzokudousa ). Semua kalimat ini mengunakan keterangan waktu
lampau, namun untuk jenis kalimat yang menunjukan ungkapan pembicara akan kejadian pada saat



itu mengunakan keterangan waktu sedang terjadi. Kemudian kejadian pada anak kalimat dan induk
kalimat terjadi pada waktu yang bersamaan.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan Teori Reality dan modalitas, hasil dari analisis Kalimat Kondisonal yang menggunakan
partikel sambung “to” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kalimat Kondisonal yang menggunakan partikel sambung “to” terdiri dari 3 jenis yaitu : Kalimat
Kondisional Hipotesis, Kalimat Kondisional Faktual, dan Kalimat Lampau Berunutan. Dari 3 jenis
kalimat tersebut terdapat 12 pengunaan, yaitu ;

1. Kalimat Kondisional Hipotesis : ) Kalimat Kondisional Hipotesis / Asumsi / Dugaan
(ippan kateijoukenbun ) (@ Kalimat Kondisional Hipotesis berdasarkan hal yang
sudah diputuskan ( Kiteijyoukenbun ) 3 Kalimat Kondisional Hipotesis yang
berlawanan dengan kenyataan ( hanjijitsujoukenbun ).

2. Kalimat Kondisional Faktual : (D Kalimat Kondisional Faktual Pengetahuan Umum (
ippan koujojoukenbun ), @ Kalimat Kondisional Faktual Kebiasaan ( shukan ) ®
Kalimat Kondisional Faktual Kejadian Alam (shizen gensho) @ Kalimat Kondisional
Hasil Penelitian (kagaku dekigoto ) (®Kalimat Kondisional Faktual Menunjukan

Alasan ( riyu kojoujoukenbun ).

3. Kalimat Lampau Berunutan : (D kalimat yang menunjukan kejadian penemuan ( hakken
) @anak kalimat adalah kejadian pemicu kejadian pada induk kalimat ( kikake ) @
kejadian yang menunjukan ungkapan pembicara akan kejadian pada saat itu ( hatsugen
) @satu subjek melakukan kegiatan secara berunutan ( renzokudousa )

2. Berkenaan dengan pemakaian modalitas pada Kalimat Kondisional yang mengunakan partikel
sambung “to” adalah sebagai berikut :
1. Kalimat Kondisional Hipotesis : Pada jenis kalimat ini berbagai modalitas dapat

digunakan seperti ; Modalitas Ragam Wacana ( Hyougenruikei Modariti ), Modalitas
Penilaian dan Kesadaran ( Hyouka — Ninshiki Modariti ), Modalitas Cara Penyampaian
Kepada Lawan Bicara ( Dentatsu Modariti ). Meskipun berbagai modalitas dapat
digunakan pada kalimat kondisional jenis ini, namun seperti penelitian- penelitian
terdahulu terdapat pembatasan pengunaan modalitas. Modalitas Ragam Wacana (
Hyougenruikei Modariti ), Modalitas Tindakan ( koui modariti ) hampir tidak bisa
dipakai pada Kalimat Kondisional Hipotesis yang menggunakan partikel sambung “to”.
Tetapi penelitian ini menemukan bahwa jika pada anak kalimat sebelum partikel
sambung “to” bentuk predikatnya adalah bentuk negative, maka pada Induk Kalimat,

modalitas tindakan ada kemungkinan bisa dipakai.



2. Kalimat Kondisional Faktual : Pada jenis kalimat ini modalitas yang dipakai adalah
modalitas narasi dan modalitas penjelasan.
3. Kalimat Kondisional Lampau Berunutan : Pada jenis kalimat ini modalitas yang dipakai

adalah modalitas narasi bentuk lampau atau bentuk sedang berlangsung.
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